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Abstract 

Actio Pauliana is a legal action allowing a bankruptcy curator to annul transactions harming 

creditors, aiming to prevent unfair asset transfers and safeguard creditors' interests. The 

research method is juridical normative with a statute approach and case approach. It refers 

to Putusan No. 6/Pdt. Sus-Pailit/2018/PN.Niaga.Medan and Putusan Mahkamah Agung 

Nomor 560 K/Pdt.Sus-Pailit/2021 as the main discussion sources. The outcome is that PT. 

Bina Karya Sarana must pay all debts of petitioning creditors using the debtor's assets as 

collateral, After bankruptcy verdict, all debtor's assets become public seizure based on the 

judge's considerations during the trial. The Supreme Court Verdict No. 560 K/Pdt.Sus-

Pailit/2021 concludes from the study that actio pauliana doesn't meet the "other matters" 

element in the Bankruptcy Law. However, the actio pauliana lawsuit criteria, as per 

Bankruptcy Law No. 37 of 2004, are fulfilled. 

Keywords : Bankruptcy, Actio Pauliana, lawsuit, Bankrupt. 

 

Abstrak 
Actio Pauliana adalah gugatan hukum yang memungkinkan kurator pailit untuk membatalkan 

transaksi yang merugikan kreditur. Tujuannya adalah melindungi kepentingan kreditur dan mencegah 

pemindahan aset yang tidak adil, hal tersebut merupakan salah satu Upaya Pencegahan Kerugian pada 

Kreditur yang Dilakukan Debitur dalam Kepailitan. Metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis 

normatif dengan pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan kasus 

(case approach). Dalam penelitian ini menggunakan Putusan No. 6/Pdt. Sus-

Pailit/2018/PN.Niaga.Medan dan Putusan Mahkamah Agung Nomor 560 K/Pdt.Sus-Pailit/2021 

sebagai sumber pembahasan utama. Hasil yang diperoleh adalah PT. Bina Karya Sarana harus 

membayar seluruh hutang kreditur yang mengajukan pailit dengan aset debitur sebagai jaminan, 

sesuai Undang-Undang No. 37 Tahun 2004. Setelah putusan pailit, semua harta debitur menjadi sitaan 

umum berdasarkan pertimbangan hakim dalam persidangan. serta pada putusan Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 560 K/Pdt.Sus-Pailit/2021 memiliki Hasil studi bahwa actio pauliana tak memenuhi 

unsur "hal-hal lain" dalam UU Kepailitan. Namun, syarat gugatan actio pauliana sesuai UU Kepailitan 

No. 37 Tahun 2004 terpenuhi. 

Kata kunci: Kepailitan, Actio Pauliana, gugatan, Pailit. 
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PENDAHULUAN  

Dalam suatu perusahaan, tidak akan selalu berjalan dengan baik terkadang dapat timbul 

suatu permasalahan keuangan yang terjadi dalam beberapa hal yang dapat menimbulkan 

suatu usaha tersebut tidak mampu lagi dalam membayar hutang-hutangnya atau kewajiban 

tanggungannya, hal ini tidak hanya dapat terjadi dalam suatu perusahaan namun hal ini juga 

bisa terjadi dalam suatu perorangan. Dalam upaya menjalankan bisnis, individu memerlukan 

modal, baik berupa finansial maupun barang yang diperlukan. Selama berbisnis, keuntungan 

dan kerugian merupakan hal yang pasti. Jika bisnis menghadapi kerugian dan tidak mampu 

melunasi hutang yang jatuh tempo, keberadaan lembaga kepailitan menjadi penting untuk 

memastikan pembayaran hutang-hutang kreditur.  

Jika sebuah perusahaan mengalami kebangkrutan, itu dapat mengakibatkan 

ketidakmampuan untuk melunasi utang kepada Debitur. Kondisi semacam ini sering disebut 

sebagai kepailitan, yang mencerminkan ketidakmampuan Debitur, baik individu maupun 

entitas hukum, dalam membayar utang yang seharusnya sudah harus dibayarkan. Terkait 

pailit sendiri, pailit merupakan suatu keadaan dimana debitur tidak mampu untuk melakukan 

pembayaran-pembayaran terhadap utang-utang dari para kreditornya. Keadaan tidak mampu 

membayar lazimnya disebabkan karena kesulitan kondisi keuangan (financial distress) dari 

usaha debitor vang telah mengalami kemunduran. Sedangkan kepaili-tan merupakan putusan 

pengadilan yang mengakibatkan sita mum atas seluruh kekayaan debitor pailit, baik yang 

telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari. Pengurusan dan pemberesan kepailitan di-

lakukan oleh kurator di bawah pengawasan hakim pengawas dengan tujuan utama 

menggunakan hasil penjualan harta kekayaan tersebut untuk membayar seluruh utang debitor 

pailit tersebut secara proporsional (prorate parte) dan sesuai dengan struktur kreditor. 

Kepailitan sendiri yaitu  lembaga hukum perdata yang memberikan jaminan hak-hak 

kreditur dalam memenuhi imbalan debitur. Lembaga kepailitan sendiri berdiri karena sebagai 

bentuk realisasi dari dua aturan hukum yang terkandung dalam Pasal 1131 dan Pasal 1132 

KUiH Peirdata. Isui keipailitan seilalui meinimbuilkan dampak yang beirjangka panjang, teiruitama 

bagi deibituir, kreidituir, dan pihak teirkait peiruisahaan, teirmasuik karyawan peiruisahaan. 

Teirjadinya peimuituisan huibuingan keirja tidak dapat dihindari dan meimbawa implikasi neigatif 

bagi karyawan dan keilu iarganya. Seicara leibih luias, keipailitan peiruisahaan meimiliki 

konseikuieinsi meiruigikan teirhadap peireikonomian neigara. Saat ini, banyak peiruisahaan 

meinghadapi risiko peirmohonan keipailitan di Peingadilan Niaga kareina keisu ilitan dalam 

meimbayar uitang keipada kreidituir-kreidituirnya. Dalam konteiks keipailitan, teirdapat istilah yang 

dikeinal seibagai actio pauiliana. Istilah ini meiruijuik pada hak yang dibeirikan keipada seiorang 

kreidituir ataui kuirator uintu ik meingajuikan peimbatalan teirhadap seigala tindakan yang tidak 

diwajibkan oleih deibituir, teiruitama keitika deibituir meingeitahuii bahwa tindakannya teirseibu it 

meiruigikan kreidituir.  

 

METODE PENELITIAN  
Peineilitian ini meiru ipakan jeinis peineilitian huikuim yang beirsifat yuiridis normatif, di 

mana analisis dilakuikan meilaluii stuidi bahan puistaka ataui data seikuindeir saja. Peindeikatan 

yang diguinakan teirdiri dari peindeikatan peiruindang-uindangan (statuitei approach) dan 

peindeikatan kasuis (casei approach). Peindeikatan peiruindang-uindangan meilibatkan peineilaahan 

seimuia peiratuiran dan reigu ilasi teirkait deingan isui huikuim yang seidang diinveistigasi. Di sisi 

lain, peindeikatan kasuis dilakuikan deingan meinganalisis keipuituisan-keipuituisan peingadilan yang 

teilah meimiliki keikuiatan hu ikuim teitap dan reileivan deingan isui yang seidang dibahas. 

Data dalam peineilitian ini beirsuimbeir dari bahan puistaka ataui liteiratuir yang teirkait 

deingan objeik peineilitian, teirmasuik data huikuim primeir seipeirti Uindang-Uindang Nomor 37 

Tahuin 2004 teintang Keipailitan dan Peinuindaan Keiwajiban Peimbayaran Uitang. Puituisan No. 

6/Pdt. Suis-Pailit/2018/PN.Niaga.Meidan,  dan Puituisan Mahkamah Aguing Nomor 560 



2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

182 | Vol. 1 No. 1                                                                          Upaya Pencegahan Kerugian (Deshy Eka Permatasari, dkk.) 

 

K/Pdt.Suis-Pailit/2021. Suimbeir data juiga meincakuip bahan huikuim seikuindeir dari buikui, juirnal, 

artikeil, seirta peineilitian teirdahuilui yang reileivan deingan peinuindaan keiwajiban peimbayaran 

uitang. 

Meitodei peinguimpuilan data yang diteirapkan adalah stuidi keipuistakaan, dimana peineiliti 

meimbaca, meincatat, dan meinguitip bahan-bahan hu ikuim, baik primeir, seikuindeir, mauipuin 

teirsieir yang teirkait deingan peineilitian ini. Analisis data dilakuikan seicara kuialitatif deingan 

peindeikatan deiskriptif analitis. Proseis ini meilibatkan peinjeilasan dan analisis teirhadap bahan-

bahan huikuim yang teilah diolah, keimuidian dilanjuitkan deingan peinafsiran hu ikuim seicara 

sisteimatis uintuik meinjawab peirmasalahan yang meinjadi fokuis peineilitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tata Cara Pengajuan Actio Pauliana dalam Undang- Undang No 37 Tahun 2004 

tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. 

 Deifinisi keipailitan meinuiruit Pasal 2 ayat (1) Uindang-Uindang Nomor 37 Tahuin 2004 

teintang Keipailitan dan Peinuindaan Keiwajiban Peimbayaran Uitang, yang juiga dikeinal seibagai 

PKPUi, adalah kondisi di mana seiorang Deibituir meimiliki uitang keipada duia ataui leibih 

kreidituir dan tidak meimbayar minimal satui uitang yang teilah jatuih teimpo dan dapat ditagih. 

Kondisi ini meinye ibabkan dinyatakan pailit meilaluii keipuituisan peingadilan, baik atas 

peirmohonan Deibituir seindiri mauipuin atas peirmohonan salah satui ataui leibih kreidituirnya. 

Fuingsi dari peiratuiran keipailitan adalah uintuik meilindu ingi keipeintingan beirbagai pihak teirkait, 

teirmasuik kreiditor, deibitor, dan masyarakat. Seiteilah peingadilan meinyatakan pailit, peingadilan 

niaga meinuinjuik hakim peingawas, kuirator, dan balai harta peininggalan uintuik meingeilola dan 

meimbeirsihkan harta pailit. Proseis ini teitap dilaksanakan meiskipuin Deibituir meingajuikan 

kasasi ataui peininjauian keimbali teirhadap keipuituisan peingadilan.  

 Prinsip insolveinsi dalam huikuim keipailitan teirkait deingan kondisi di mana keiwajiban 

finansial deibituir meileibihi nilai aseitnya ataui keitika uitang tidak dapat dibayar lagi seicara 

eikonomis. Insolveinsi meinjadi dasar huikuim uintuik meimbatalkan keiseipakatan yang teilah 

dilakuikan oleih deibituir seibeiluimnya meilaluii guigatan actio pauiliana. Guigatan ini khuisuisnya 

meinjadi keiweinangan kuirator ataui balai peininggalan harta. Seimeintara itui, gu igatan actio 

pauiliana, yang diatuir dalam Pasal 1341 KUiHPeir, dapat diajuikan oleih seimuia kreiditor 

teirhadap deibituir dan diajuikan kei peingadilan neigeiri beirdasarkan posisi huikuim deibituir. Istilah 

actio pauiliana meiruijuik pada langkah uintuik meimbatalkan transaksi teirteintui deingan syarat-

syarat yang teilah diatuir dalam uindang-uindang. Dari pasal teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa 

de ibituir teilah me ilakuikan su iatui tindakan yang me iruigikan ke ipe intingan kre idituir dalam satui tahuin 

seibe iluim pe inguicapan peirnyataan pailit. Actio Pauiliana dilakuikan uintuik ke ipe intingan harta pailit dan 

haruis dilakuikan se iteilah deibituir dinyatakan pailit. Tindakan teirseibuit tidak diwajibkan oleih pe irjanjian 

ataui uindang-uindang. Se ilain itui, beirdasarkan ke iteintuian pasal 3 ayat satui (1) Uindang-Uindang No 37 

teintang Keipailitan dan PKPUi, hal-hal lain yang te irmasuik di dalamnya adalah actio pauiliana, 

pe irlawanan pihak ke itiga te irhadap peinyitaan, seirta kasuis yang me ilibatkan Deibitor, Kreiditor, Kuirator, 

ataui peinguiruis dalam pe irkara yang te irkait deingan harta pailit, teirmasuik guigatan kuirator teirhadap 

direiksi yang me inye ibabkan peirseiroan dinyatakan pailit kareina ke ilalaiannya ataui ke isalahannya. Actio 

pauiliana dalam ke ipailitan de ibituir beirtuijuian uintuik me inge imbalikan harta deibituir yang teilah me injadi 

milik orang lain agar me injadi bagian dari harta pailit. 

 

Proses penyelesaian perkara pailit PT bina karya sarana (Studi Putusan No. 6/Pdt. Sus-

Pailit/2018/PN.Niaga.Medan). 

Peirmohonan pailit uimuimnya diajuikan keitika seiseiorang ataui peiruisahaan meinghadapi 

keisuilitan uintuik meimeinuihi seimuia keiwajibannya, teiruitama dalam hal meimbayar u itang keipada 

para kreidituirnya. Dalam kasuis PT. Bina Karya Sarana, puituisan hakim meimpailitkan 

peiruisahaan teirseibuit didasarkan pada beibeirapa faktor peinye ibab, salah satu inya adalah 

keitidakmampuian meimbayar uitang yang teilah jatuih teimpo. 
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Dalam puituisan Nomor:06/Pdt.Suis-PAILIT/2018/PN.Niaga.Mdn teiruingkap bahwa PT. 

Bina Karya Sarana meimiliki seijuimlah uitang keipada duia kreidituir, Teirmohon pailit meimiliki 

uitang yang beirasal dari peineirimaan dan peingguinaan barang-barang yang dipeisan oleih 

teirmohon pailit dari peimohon I pailit. Meiskipuin tagihan ataui invoicei atas peisanan barang 

teirseibuit teilah jatuih teimpo, namuin beiluim dibayar luinas hingga juimlahnya meincapai Rp. 

130.618.000,00. Seilain itu i, teirmohon pailit juiga meineirima dan meingguinakan barang-barang 

peisanan dari peimohon II pailit, yang meilibatkan jasa instalasi. Namuin, tagihan uintuik peisanan 

barang dan peimbayaran jasa instalasi teirseibuit juiga beiluim diluinasi, meiskipuin suidah meileiwati 

batas waktui jatuih teimpo, deingan juimlah seibeisar Rp. 53.7000,00. 

Meinuiruit Pasal 8 ayat (4) Uindang-Uindang Keipailitan, peirmohonan pailit dapat 

dikabuilkan jika teirbuikti bahwa peirsyaratan pailit teilah dipeinuihi. Peirsyaratan teirseibuit antara 

lain adalah adanya duia ataui leibih kreidituir dan uitang yang suidah jatuih teimpo dan beiluim 

dibayar. .Dalam kasuis ini, PT. Bina Karya Sarana teilah teirbuikti meimiliki duia kreidituir dan 

uitang yang beiluim diluinasi. Seilain itui, keibeiradaan minimal duia kreidituir dalam kasuis 

keipailitan dijeilaskan seibagai uipaya uintuik meimastikan peiluinasan uitang seicara seiimbang dan 

adil keipada seitiap kreiditu ir. Deingan adanya leibih dari satui kreidituir, harta keikayaan deibituir 

dapat meinjadi jaminan uintuik peiluinasan uitang tanpa peirlui peimbagian seicara proporsional. 

Dalam peirkara ini, baik kuiasa Peimohon Pailit mauipuin kuiasa Teirmohon Pailit tidak 

meimbawa saksi-saksi kei peirsidangan uintuik meimbeirikan keiteirangan, meiskipuin Majeilis 

Hakim meimbeirikan keiseimpatan uintuik hal teirseibuit. Seimuia yang teirjadi di peirsidangan, 

seipeirti yang teircatat dalam beirita acara peirsidangan, dianggap seibagai satui keisatu ian yang tak 

teirpisahkan dan dianggap teilah teirtuiang dalam puituisan No.6/Pdt-Suis-Pailit/2018/PN.Niaga 

Meidan. 

Majeilis Hakim meinyimpuilkan bahwa peirsyaratan pailit teilah teirpeinuihi deingan 

adanya minimal duia kreidituir, seisuiai deingan fakta yang teiruingkap dalam kasuis keipailitan PT. 

Bina Karya Sarana. Majeilis Hakim juiga meimbeirikan peirtimbangan bahwa proseis keipailitan 

deibituir teirseibuit akan diawasi oleih kuirator. Oleih kareina itui, peitituim peirmohonan pada angka 

3 dalam puituisan No.6/Pdt-Suis-Pailit/2018/PN.Niaga.Meidan dianggap beiralasan huikuim dan 

layak uintuik dikabuilkan. 

Seilanjuitnya, peititu im peirmohonan pada angka 2 dalam puituisan No.6/Pdt-Suis-

Pailit/2018/PN Niaga Meidan, yang beirhuibuingan deingan peingangkatan kuirator dari Balai 

Harta Peininggalan Meidan, juiga dianggap beiralasan dan layak uintuik dikabuilkan. Pasal 15 

ayat (3) meimbeirikan landasan huikuim uintuik peingangkatan kuirator dalam peingu iruisan harta 

teirmohon pailit jika dinyatakan pailit. 

Beirdasarkan Pasal 8 ayat (4) Uindang-Uindang No. 37 Tahuin 2004 teintang Keipailitan 

dan Peinuindaan Keiwajiban Peimbayaran Uitang (UiUiKPKPUi), peirmohonan peirnyataan pailit 

haruis dikabuilkan jika teirbuikti seicara seideirhana bahwa peirsyaratan uintuik dinyatakan pailit 

teilah teirpeinuihi. Deingan deimikian, Peirmohonan Peirnyataan Pailit dianggap teilah meimeinuihi 

syarat huikuim uintuik dikabuilkan, dan oleih kareina itu i, Para Peimohon Pailit meimohon agar 

Peingadilan Niaga Meidan pada Peingadilan Neigeiri Meidan meingabuilkan peirmohonan teirseibuit 

seihingga Teirmohon Pailit dapat dinyatakan pailit deingan seigala akibat huikuimnya. 

 

Proses penyelesaian perkara kasus PT. Bank UOB Medan (Studi Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 560 K/Pdt.Sus-Pailit/2021).  

Guigatan Actio Pau iliana yang diajuikan oleih pihak peingguigat yaitui adalah PT. Bank 

UiOB Meidan meilaluii guigatan kei Peingadilan Niaga meidan meilaluii Nomor reigisteir peirkara 

1/Pdt.Suis-Actio Pauiliana/2018/PN.Niaga.Mdn Jo Nomor 16/Pdt.Suis-PKPUi/2017/PN Niaga 

Meidan. Namuin peirmohonan uintuik inteirveinsi tidak diteirima oleih peingadilan. Objeik 

peirkaranya adalah Seirtifikat Hak Milik beir-Nomor 1075/Gluiguir Darat I/2004 deingan luias 58 

M2, yang seibeiluimnya teircatat seibagai Hak Tangguingan oleih PT. Bank UiOB Meidan yang 
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meiruipakan Fasilitas Kreidit yang diteirima oleih Deibitu ir, Arifin Tjin, peirjanjian teirseibuit seisuiai 

deingan peirjanjian kreidit yang teirtuilis dalam akta nomor 41 pada tanggal 14 Mareit 2017, dan 

dibuiat dihadapan Notaris Huistiati, S.H di Kota Meidan.  

Peirkara actio pauiliana ini dimuilai deingan Nomor Peirkara 1/Pdt.Suis-Actio 

Pauiliana/2018/PN.Niaga.Mdn Jo Nomor 16/Pdt.Suis-PKPUi/2017/PN Niaga Meidan. 

Peingadilan meingabuilkan guigatan actio pauiliana yang diajuikan oleih Kuirator teirkait Seirtifikat 

Hak Milik Nomor 1075/Gluiguir Darat I/2004 beiruiku iran 58 M2 deingan NIB 00456 seibagai 

bagian dari harta pailit Bu in Huii. Peirmohonan inteirveinsi dari PT. Bank UiOB Meidan tidak 

diteirima oleih peingadilan. Akibat dari puituisan ini, Peingadilan Niaga Peingadilan Neigeiri 

Meidan meingeiluiarkan keipuituisan deingan Nomor 3/Pdt.Suis-lain lain/PN Niaga Mdn pada 

tanggal 30 Noveimbeir 2020. Alasannya adalah bahwa seirtifikat yang teilah diteitapkan seibagai 

harta pailit tidak diseirahkan oleih Teirguigat keipada Kuirator seilakui peingguigat. 

Pada tanggal 7 Deiseimbeir 2020, PT Bank UiOB Indoneisia teilah meingaju ikan peirkara 

peirdata khuisuis keipailitan di tingkat kasasi deingan Puituisan Mahkamah Aguing Nomor 560 

K/Pdt.Suis-Pailit/2021. Ku irator Buin Huii, yang juiga meiruipakan Peingguigat, meingajuikan 

seibuiah peirmohonan kasasi deingan alasan bahwa Teirguigat einggan meinye irahkan Seirtifikat 

Hak Milik Nomor 1075/Gluiguir Darat I/2004 seiluias 58 M2. Peingguigat, dalam peirmohonan 

kasasi, meinyatakan bahwa Teirguigat meilanggar puitu isan actio pauiliana. Hal ini didasarkan 

pada keiteintuian Pasal 3 ayat 1 UiUi No 34 Tahuin 2004 teintang Keipailitan dan PKPUi, yang 

meimbeirikan hak keipada pihak keitiga, teirmasuik guigatan dari kuirator, uintuik meimbatalkan 

objeik actio pauiliana di Mahkamah Aguing. 

Beirdasarkan puituisan Peingadilan Niaga PN Meidan tanggal 31 Januiari 2018 Nomor 

16/Pdt.Suis-PKPUi/2018/PN Niaga Mdn, diseibuitkan bahwa deibituir pailit, Buin Hu ii, meimiliki 

huitang seibeisar Rp. 400.000.000 keipada Malia Widjaja, yang seibeiluimnya meiruipakan 

peimohon pailit. Huitang teirseibuit dijamin deingan seibidang tanah dan banguinan nomor 1075 

Gluiguir Darat I, seibagaimana teircantuim dalam suirat Peingakuian Huitang dan Peimbeirian 

Jaminan teirtanggal 14 Seipteimbeir 2016. Dalam eikseipsi guigatan, dikeimuikakan bahwa Buin 

Huii meilakuikan transaksi juial beili pada 14 Mareit 2017 teirhadap tanah dan bangu inan teirseibuit 

deingan Arifin Tjhin, yang dikeitahuii meilaluii SHM No. 1075 Gluiguir Darat I, yang keimuidian 

seirtifikatnya dialihkan atas nama Arifin Tjin oleih notaris Huistiati, S.H., PPAT Kota Meidan. 

Seiteilah itui, Arifin Tjin meingajuikan fasilitas kreidit keipada PT. Bank UiOB Meidan 

beirdasarkan hak tangguingan Nomor 628/2017, seibagaimana teircantuim dalam Akta 

Peirjanjian Kreidit tanggal 14 Mareit 2017. Seilanjuitnya, pada saat transaksi juial beili, Buin Huii 

meilakuikan transfeir kei reikeining Neirsein Lawisan, seiorang kreiditor, tanpa meimbeirikan 

peimbayaran yang meirata keipada Malia Widjaja, peimeigang jaminan huitang piuitang. Hal ini 

dianggap seibagai peilanggaran teirhadap hak kreiditor, teiruitama kareina objeik teirseibuit 

meiruipakan jaminan huitang piuitang. Meiskipuin kreiditor meimiliki hak pari passui dan pro rata 

seisuiai Pasal 1132 KUiHPeirdata, Malia Widjaja tidak meindapatkan peimbayaran yang adil. 

Keisimpuilannya, tindakan ini seicara jeilas meimeinuihi peirsyaratan actio pauiliana seibagaimana 

diatuir dalam Beirdasarkan Pasal 41 ayat satui (1) dan ayat duia (2) UiUi No 37 Tahuin 2004 

teintang Keipailitan dan PKPUi, Juideix facti yang dikeiluiarkan oleih puituisan Peingadilan Niaga 

Peingadilan Neigeiri Meidan, pada tanggal 4 Oktobeir 2018, meilaluii Puituisan Nomor Reigisteir 

Peirkara Nomor 1/Pdt.Su is-Actio Pauiliana/2018/PN.Niaga.Mdn Jo Nomor 16/Pdt.Suis-

PKPUi/2017/PN Niaga Meidan, meingeiluiarkan amar pu ituisan seibagai beirikuit: 

1. Meingabuilkan peirmohonan Peimohon, yakni actio pauiliana. 

2. Meinyatakan batal suirat Akta Juial Beili Nomor 144/2017 tanggal 14 Mareit 2017, yang 

disuisuin oleih Huistiati, S.H, PPAT di daeirah keirja Kota Meidan. 

3. Meineitapkan bahwa tanah dan banguinan yang seimuila dimiliki oleih Deibitor pailit Buin 

Huii (dikeinal deingan SHM nomor 1075/Gluiguir Darat I), deingan suirat uikuir /Gs tanggal 
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14 Juili 2004 nomor 67/Gluiguir Darat I /2004 seiluias 58 M2, beiseirta nomor ideintifikasi 

bidang tanah (NIB) 00456, meiruipakan boeideil pailit Buin Huii (dalam pailit). 

4. Meinyatakan Arifin Tjhin wajib meinyeirahkan seibidang tanah beiseirta banguinan diatasnya 

(Hak Milik nomor 1075/Gluiguir Darat I) keipada Peimohon, guina dimasuikkan kei dalam 

boeideil pailit. 

5. Meineitapkan keiwajiban bagi Para Teirmohon uintu ik meimbayar biaya peirkara yang teilah 

timbuil hingga saat ini. 

Seilanjuitnya, pada tanggal 7 Deiseimbeir 2020, PT. Bank UiOB Meidan, meilaluii kuiasa 

huikuimnya, meingajuikan peirmohonan kasasi yang teircatat dalam puituisan Mahkamah Aguing 

deingan Nomor 560 K/Pdt.Suis-Pailit/2021. Peingajuian kasasi ini teilah seicara ceirmat 

dibeiritahuikan keipada pihak lawan, yaitui kuirator, beirsama deingan peirmohonan kasasi a quio 

dan alasan-alasannya. Seimuia proseis ini teilah dilaksanakan seisuiai deingan teinggang waktui 

yang teilah diatuir oleih uindang-uindang. Dalam puituisan Mahkamah Aguing meingeinai peirkara a 

quio, diambil keipuituisan beirikuit: 

1. Meingabuilkan peirmohonan kasasi dari PT Bank UiOB Indoneisia. 

2. Meimbatalkan puituisan Peingadilan Niaga Peingadilan Neigeiri Meidan Nomor 3/Pdt.Suis 

Lain lain/PN Niaga, yang dijatuihkan pada tanggal 30 Noveimbeir 2023. 

3. Meinghuikuim pihak teirguigat kasasi uintuik meimbayar biaya peirkara pada tingkat kasasi, 

yang diteitapkan seibeisar Rp 5.000.000,- (lima juita ruipiah). 

Peinuilis meinganalisis bahwa puituisan kasasi meimbatalkan puituisan peingadilan tingkat 

peirtama kareina peirtimbangan yang kuirang ceirmat dari hakim di peingadilan niaga. Meiskipuin 

teilah ada peinolakan teirhadap inteirveinsi PT. Bank UiOB Meidan, yang meingakibatkan 

peimbatalan boeideil pailit di Mahkamah Aguing, seiharu isnya diajuikan peirseituijuian kareina bank 

teirseibuit meilakuikan peinye igeilan teirhadap harta pailit yang meimiliki keiteirkaitan langsuing 

deingan harta pailit, seisuiai deingan Pasal 3 ayat tiga (3) teintang Keipailitan dan PKPUi yang 

meimbeirikan weiweinang keipada Peingadilan Niaga. 

Walauipuin actio pauiliana teilah diatuir seicara teioritis dan normatif dalam Uindang-

Uindang, meingajuikan uipaya actio pauiliana hingga meindapatkan peirseituijuian dari hakim 

buikanlah hal yang muidah. Ini diseibabkan oleih adanya peirlinduingan huikuim teirhadap pihak 

keitiga yang meilakuikan transaksi deingan deibituir. Andriani Nuirdin, seiorang mantan Hakim 

Niaga Peingadilan Neigeiri/Niaga Jakarta Puisat, meinjeilaskan bahwa guigatan actio pauiliana 

seiring kali ditolak dalam kasuis keipailitan kareina peirbeidaan pandangan di kalangan hakim 

niaga, baik di tingkat peirtama mauipuin di tingkat Mahkamah Aguing. Keisuilitan meingajuikan 

actio pauiliana tidak hanya teirjadi dalam kasuis keipailitan, teitapi juiga jarang dikabuilkan jika 

beirada di luiar konteiks keipailitan. 

 

SIMPULAN  

Deibituir seiringkali meilakuikan tindakan yang meiruigikan kreidituir saat meinghadapi 

keipailitan, seipeirti meingalihkan seibagaian beisar keikayaannya keipada pihak lain seibeiluim 

dinyatakan pailit. Uipaya peinceigahan pailit yang dapat dilakuikan kreidituir antara lain yaitu i 

deingan cara meindaftarkan jaminan keibeindaan, meindaftarkan hak tangguingan atauipuin 

fiduisia, meilakuikan peingawasan keitat teirhadap peiru isahaan deibituir, dan meingajuikan pailit 

seigeira jika deibituir muilai meilakuikan tindak meiruigikan. Uindang-Uindang juiga meimbeirikan 

beirbagai peirlinduingan keipada kreidituir, seipeirti deingan meimbatasi jangka waktu i peingalihan 

keikayaan deibituir seibeiluim pailit dan meimbeirikan hak tagih keipada kreidituir jika teirjadi 

peingalihan keikayaan yang meiruigikan orang teirseibuit. Oleih kareina itui kreidituir peirlu i 

meimahami hak dan uipaya peinceigagahan yang dapat dilakuikan beirdasarkan hu ikuim uintuik 

meiminimalisir poteinsi keiru igian akibat tindakan deibitu ir yang tidak beirtangguing jawab 
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SARAN 

 Dalam meinghadapi situiasi keipailitan, kreidituir peirlui meingideintifikasi risiko yang 

muingkin teirjadi. Hal ini meilipuiti peinilaian keilayakan kreidit, peimantauin kineirja keiuiangan 

deibituir seicara beirkala dan peimahaman teirhadap peiruibahan reiguilasi teirkait keipailitan. 

Deingan meindiveirsifikasi portofolio kreidit, kreidituir dapat meinguirangi reisiko keiruigian yang 

signifikan jika salah satui deibituir meingalami keipailitan. Diveirsifikasi dapat dilaku ikan deingan 

meimbeirikan pinjaman keipada beirbagai seiktor induistri dan jeinis uisaha. Seirta haruis 

meineirapkan proseiduir kreidit yang keitat dapat meimbantui kreidituir dalam meinguirangi risiko. 

Ini teirmasuik analisis keilayakan kreidit yang ceirmat, peimantauian teirhadap peiruibahan kondisi 

keiuiangan deibituir, dan peineigakan peirjanjian kreidit yang jeilas. Seirta kreidituir wajib 

beirkonsuiltasi deingan ahli huikuim uintuik meimastikan bahwa dokuimein kreidit dan peirjanjian 

meimiliki peirlinduingan huikuim yang meimadai dalam situiasi keipailitan 
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